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BAB VI  

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan  

Berdasaran kerja praktek yang telah dilakukan pada proyek Bangunan Khusus 

RSUD Dr. M. Soewandhie, dapat diambil kesimpulan: 

1. Proses pengecoran balok dan pelat lantai dilakukan sesuai dengan prosedur 

pelaksanaan pengecoran yaitu menggunakan pompa beton (concrete pump) dengan 

menyedotkan  campuran beton dari truk pengangkut beton (concrete mix truck) 

menuju ke bagian konstruksi yang sudah diberi bekisting dan penulangan. Apabila 

kapasitas pengecoran kurang dari 20 m3, maka untuk pelaksanaan pengecoran balok 

dan pelat lantai dilaksanakan dengan menggunakan alat konstruksi bucket dan 

dibantu dengan menggunakan mobile crane. Untuk memadatkan campuran beton 

yang berada di dalam bekisting menggunakan alat vibrator. 

2. Sebelum melaksanakan pekerjaan pengecoran hal yang diperlukan meliputi Shop 

Drawing,  persiapan peralatan seperti tower crane, truck mixer, truck, bar cutter, 

bar bender, vibrator, scaffolding dan total station, persiapan material konstruksi 

seperti besi tulangan, beton ready mix, semen, air, agregat kasar, agregat halus, 

kayu, multiplex, kawat bendrat dan beton decking. 

3. Kendala yang dialami saat pengecoran biasanya dikarenakan faktor cuaca terutama 

pada saat hujan yang menyebabkan penambahan kandungan air pada beton 

sehingga mempengaruhi faktor air semen. Kendala ini dapat diatasi dengan 

memberi admixture berupa water reducing dan accelerator agar kandungan air 

pada faktor air semen dapat terjaga dan mempercepat pengerasan pada beton ready 



96 
 

mix lalu menyiapkan terpal saat pengecoran sehingga pekerjaan pengecoran tidak 

mengalami keterlambatan atau pekerjaan dapat dilakukan di malam hari yang 

berpotensi tidak turun hujan dan cuaca yang bersahabat. Faktor berikutnya jarak 

batching plant dengan lokasi proyek yang terlalu jauh menyebabkan beton ready 

mix pada truck mixer dikhawatirkan terjadi setting atau mengeras dalam perjalanan 

maka penyelesaian yang dapat dilakukan adalah dengan menambahkan admixture 

berupa retarding untuk memperlambat pengerasan agar ready mix tidak mengalami 

pengerasan di jalan. Faktor Human Error pada pekerjaan pengecoran dapat diatasi 

dengan melakukan training dan menentukan kualifikasi pekerja sebelum pekerjaan 

dimulai dan dilakukan evaluasi secara rutin. Faktor kendala terakhir yaitu kondisi 

lapangan yang meliputi jarak area pengecoran tidak terjangkau yang diatasi dengan 

metode penambahan alat bantu pengecoran berupa talang agar pengecoran dapat 

diselesaikan hingga batas jarak yang ditentukan. 

6.2. Saran 

Saran yang dapat disajikan dalam laporan kerja praktik di proyek Bangunan 

Khusus RSUD Dr. M. Soewandhie adalah:  

1. Semua pihak yang terkait dalam proyek Bangunan Khusus RSUD Dr. M. 

Soewandhie diharapkan selalu menjaga kesehatan dan keselamatan kerja bersama, 

seperti selalu memakai APD di dalam lingkungan proyek.  

2. Mengadakan rapat mingguan antara owner, konsultan, dan kontraktor agar tetap 

terjaga komunikasi dan dapat mencari jalan tengah ketika terjadi permasalahan di 

lapangan. 
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3. Mengadakan rapat harian progress kerja antara kontraktor, sub kontraktor, dan 

mandor agar tetap terjaga komunikasi dan koordinasi pelaksanaan proyek di 

lapangan. 

4. Menerapkan sistem informasi manajemen Crashing Project ini secara 

komprehensif supaya tidak terjadi kesalahan yang fatal pada tahap-tahap pekerjaan 

yang akan dilakukan percepatan durasi dan tetap mengikuti spesifikasi teknis 

pekerjaan. 
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